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Abstrak:  
Telah dikembangkan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) berbasis 
Prediction, Observation, and Explanation (POE) pada topik fluida statis. 
Artikel ini bertujuan untuk mendiskripsikan validasi LKM berbasis POE, 
mendiskripsikan respon, dan mendiskrisikan kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa setelah menggunakan LKM berbasis POE. Pengembangan ini 
menggunakan model pengembangan ADDIE. LKM telah divalidasi dan 
dilakukan uji terbatas kepada beberapa mahasiswa. Setelah dilakukan 
revisi, uji coba terbatas dilakukan kepada 25 mahasiswa S1 Pendidikan 
Fisika pada perkuliahan Fisika Dasar I. Kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa diperoleh dari tes. Informasi kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa diperoleh dari perolehan skor untuk tiap indikator. Dari 
analisis yang di dapat, seluruh indikator memperoleh hasil validasi ahli 
dengan kategori sangat valid. Mahasiswa secara keseluruhan memberikan 
respon positif terhadap produk dan kemampuan berpikir kritis secara 
keseluruhan sebesar 69,60% sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berpikir mahasiswa berada pada kategori kritis. 
Kata kunci: lembar kerja mahasiswa, POE, fluida statis 
Abstract:  
Students Worksheet based on Prediction, Observation, and Explanation 
(POE) have been developed on statistical fluid topics. This article aims to 
describe the validation of Students Worksheet base on POE, describe 
responses, and discern students' critical thinking skills after using 
Students Worksheet based on POE. This development uses the ADDIE 
development model. The Students Worksheet has been validated and 
limited trials to several students. After revision, limited trials were 
conducted on 25 undergraduate students of Physics Education in Basic 
Physics I. The students' critical thinking skills were obtained from the test. 
Information on students' critical thinking skills is obtained from the 
acquisition of scores for each indicator. From the analysis that can be 
used, the results of expert validation in all indicators are very valid. 
Students as a whole give a positive response to the product and the 
critical thinking ability sekor is 69.60% so we can conclude that students' 
thinking skills are in the critical category. 
Keywords: students worksheet, POE, static fluida 
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Pendahuluan 
Fisika merupakan pengetahuan alam 
yang berguna untuk menjelaskan bermacam 
fenomena dan menjadi dasar untuk 
memecahkan permasalahan fisis, sehingga 
pemahaman konsep fisika oleh peserta didik 
harus memadai (Taqwa et al, 2017). Untuk 
mencapai hal tersebut dilakukan dengan 
serangkaian kegiatan ilmiah seperti melakukan 
kegiatan observasi, membuat hipotesis, 
melakukan kegiatan eksperimen, menganalisis 
data yang diperoleh, sampai kepada 
menyampaikan temuan. Dalam kegiatan 
pembelajaran peserta didik dituntut untuk aktif 
mencari pengetahuannya sendiri melalui 
kegiatan ilmiah sebagai mana ilmuan bekerja.  
Kontras dengan hal itu, sering kali 
pembelajaran fisika seolah-olah hanya kegiatan 
transfer informasi dari guru/dosen kepada 
siswa/mahasiswa. Jika hal tersebut terjadi maka 
siswa/mahasiswa cenderung menghapal 
pengetahuan apa yang mereka peroleh dari 
guru/dosennya (Rahmat et al, 2014). Sejatinya, 
pembelajaran fisika tidak hanya sebatas 
mencapai goal dalam hal mentransfer fakta, 
konsep, prinsip, maupun hukum semata, 
melainkan siswa/mahasiswa diharapkan agar 
dapat menguasai seluruhnya melalui proses 
penemuan (Anggraini et al, 2016). Dengan 
tuntutan demikian, pembelajaran tidak lagi 
terpusat pada guru dan siswa/mahasiswa bukan 
sekedar individu pasif yang menerima 
informasi dari yang diberikan. 
Kendati siswa/mahasiswa harus 
berperan aktif, namun peranan guru/dosen 
dalam mengarahkan proses pembelajaran juga 
penting. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
adalah dengan menyusun Lembar Kerja 
Mahasiswa (LKM) untuk panduan proses 
pembelajaran mahasiswa. Sama halnya dengan 
panduan untuk belajar siswa (Lembar Kerja 
Siswa atau LKS), LKM merupakan lembaran-
lembaran yang berisikan tugas yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik secara mandiri 
maupun berkelompok agar mereka dapat 
memperoleh pengetahuan maupun keterampilan 
yang harus dikuasai oleh mereka (Fitriyati et al, 
2013). Penggunaan LKM dalam perkuliahan ini 
sesuai dengan hakikat pembelajaran  fisika 
yang mengacu pada proses, bukan sekedar hasil 
akhir atau produk semata (Maharani et al, 
2015).  
Berdasarkan pada analisis kebutuhan 
yang dilakukan melalui wawancara, mahasiswa 
cenderung menginginkan pembelajaran yang 
lebih bervariasi, tidak hanya sekedar 
pembelajaran yang dilakukan dengan metode 
ceramah. Selain membosankan, jika 
pembelajaran yang hanya sekedar 
menggunakan metode ceramah maka topik 
yang disampaikan akan lebih cepat lupa 
(Miswadi et al, 2010). LKM berbasis POE 
dikembangkan untuk mampu mengajak 
mahasiswa lebih aktif dan mampu berlatih 
untuk dapat berpikit kritis. Melatih mahasiswa 
untuk berpikir kritis ini penting karena melalui 
berpikir kritis, siswa dilatih untuk mengamati 
keadaan, memunculkan pertanyaan, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dan 
kemudian mengenalisis hingga menarik 
kesimpulan (Wahyuni, 2015). Berpikir kritis 
dapat diartikan sebagai kemampuan dalam 
menganalisis ide maupun gagasan menuju 
kepada arah yang lebih spesifik; membedakan 
secara tajam; memilih, mengidentifikasi, 
mengkaji, dan mengembangkannya ke arah 
yang lebih baik. 
Kemampuan berpikir kritis mahasiswa 
sangat beragam, bergantung pada kempuan 
kognitif berdasarkan pengalaman belajar yang 
diperoleh sebelumnya. Selain itu, kemampuan 
berpikir kritis juga dipengaruhi oleh intensitas 
latihan mahasiswa untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis (Anggraini et al, 
2017). Berpikir kritis ini penting untuk dilatih 
untuk mempersiapkan lulusan agar siap 
bersaing dalam mengisi pasar kerja, karena 
mengingat tantangan kedepan yang semakin 
berat dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (MEA) (Nurhudayah et al, 2016). Pada 
topik fisika, khususnya topik fluida statis 
merupakan salah satu topik yang penting untuk 
mendapat perhatian penelitian. 
Fluida statis merupakan hal yang dapat 
dengan mudah dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal tersebut justru membuat 
mahasiswa datang ke kelas dengan pengetahuan 
yang mereka bangun sendiri dari mengamati 
fenomena di sekeliling mereka (Başer, 2006; 
Clement, 1982; Docktor & Mestre, 2014; 
Minogue & Borland, 2016). Peserta didik 
sering kali membangun pengetahuan sendiri 
dari pengamatan yang mereka alami sendiri dan 
pengetahuan yang mereka bangun sendiri 
tersebut lebih dipercaya, namun sayangnya 
pengetahuan tersebut sering kali keliru atau 
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tidak sesuai secara ilmiah (Rivaldo et al, 2018). 
Hal tersebut menyebabkan kekeliruan dalam 
memahami konsep ini cenderung sulit untuk 
dirubah (Taqwa et al, 2019) dan siswa justru 
sering kali menggunakan pengetahuan keliru 
dan tidak relevan tersebut untuk memecahkan 
suatu persoalan (Taqwa & Faizah, 2016). 
Dalam artikel ini akan dibahas 
mengenai hasil pengembangan LKM berbasis 
POE. Pengembangan LKM berbasis POE 
bertujuan untuk memfasilitasi mahasiswa 
belajar dengan cara mengonstruk pengetahuan 
secara mandiri. Dengan integrasi POE, 
mahasiswa dapat belajar dengan lebih 
menyenangkan dan berkualitas (Hidayah & 
Yuberti, 2018). Selain itu, implementasi media 
pembelajaran berbasis POE ini menggiring 
mahasiswa untuk memahami fisika secara lebih 
bermakna. Diharapkan dengan implementasi 
LKM berbasis POE ini pengetahuan mahasiswa 
tidak dalam bentuk resource (Hammer, 1996, 
2000; Rivaldo et al, 2018; Taqwa & Pilendia, 
2018; Taqwa et al, 2017), namun menjadi body 
of knowledge yang koheren. Dengan POE pula 
siswa dapat mempertajam keterampilan proses 
sains (Rozana et al, 2018). Hal tersebut 
bermuara pada peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa (Marcella et al, 2018). 
Oleh karenanya, penyusunan dan implementasi 
LKM dengan mengintegrasikan POE dapat 
dijadikan upaya untuk memperbaiki proses dan 
hasil pembelajaran fisika. 
 
Metode Penelitian  
Penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 
menghasilkan inovasi produk bahan ajar berupa 
lembar kerja mahasiswa pada perkuliahan 
Fisika Dasar 1 untuk melatih berpikir kritis 
mahasiswa. Desain penelitian yang digunakan 
adalah model pengembangan ADDIE (Aldobie, 
2015; Fitriastuti et al, 2018). Model ADDIE 
dibagi ke dalam 5 fase, yaitu: 1) Analisi 
(Analyze), 2) Perencanaan (Design), 3) 
Pengembangan (Development), 4) Implemntasi 
(Implementation), 5) Evaluasi (Evaluation). 
Pada tahap pertama, kegiatan analisis dilakukan 
untuk mengkaji fakta lapangan. Hal tersebut 
berguna untuk menganalisis kebutuhan 
pengembangan, melihat kekuatan dan 
kelemahan untuk memaksimalkan produk yang 
akan dikembangkan. Pada tahap kedua, 
berdasarkan analisis awal yang telah dilakukan 
kemudian dilakukan rancangan awal LKM 
berbasis POE. Setelah selesai dikembangkan, 
pada tahap kedua produk awal dilakukan 
koreksi oleh tim ahli. Berdasarkan hasil expert 
judgement tersebut dilakukan perbaikan-
perbaikan untuk menyempurnakan produk. 
Setelah direvisi, pada tahap ketiga LKM 
berbasis POE ini dilakukan uji terbatas 
sekaligus implementasi awal. Pada tahap ini, 
produk diimplementasikan pada pengguna 
terbatas dan kemudian dinilai menurut 
pandangan pengguna. Berdasarkan penilaian 
dan implementasi tersebut, kemudian dilakukan 
evaluasi untuk melakukan perbaikan-perbaikan 
untuk penyempurnaan produk. 
Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa 
yang sedang menjalani perkuliahan Fisika 
Dasar 1 sebanyak 25 mahasiswa. Teknik 
pengumpulan data untuk validasi menggunakan 
lembar validasi. Respon siswa pengumpulan 
data menggunakan angket respon dan 
kemampuan berpikir kritis menggunakan tes. 
Teknik analisis data yang dilakukan 
untuk mengetahui tingkat validitas LKM yang 
dikembangkan adalah sebagai berikut (Akbar, 
2013). 
• Menghitung nilai validasi LKM yang 
diperoleh dari hasil penilaian validator, 
yakni dengan menggunakan persamaan: 
 
 
• Menghitung nilai validasi LKM yang 
diperoleh dari pengguna (uji terbatas) 
dengan menggunakan persamaan: 
 
 
Untuk mengetahui respon mahasiswa 
terhadap LKM berbasis POE yang telah 
dikembangkan dianalisis dengan menggunakan 
persamaan berikut (Bakri et al, 2015). 
 
Keterangan: 
PRS : persentase respon siswa (mahasiswa) 
SP : skor perolehan 
SM : skor maksimum 
 
Dalam penelitian ini, dilihat 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa setelah 
menggunakan Lembar Kerja Mahasiswa 
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berbasis POE. Kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa diperoleh dari tes. Analisis data 
dilakukan melalui rekapitulasi hasil tes 
kemampuan berpikir kritis yang diperoleh 
dengan mencakup seluruh indikator 
kemampuan berpikir kritis. Setelah itu 
menentukan persentase skor pada tiap indikator. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Kelayakan Produk Lembar Kerja Mahasiswa 
Berbasis POE 
Lembar kerja mahasiswa yang 
dikembangkan ini terlebih dahulu divalidasi 
oleh 3 dosen pendidikan fisika dan dilakukan 
uji terbatas pada 25 mahasiswa untuk melihat 
kebergunaan produk yang dikembangkan. 
Adapun aspek-aspek yang divalidasi pada 
lembar kerja mahasiswa ini antara lain adalah 
(1) kesesuaian konsep fisis; (2) kelengkapan 
pembahasan dan keutuhan konsep; (3) 
kesesuaian LKM dengan tuntutan pembelajaran 
yang terpusat pada siswa; (4) penggunaan 
bahasa yang baik; dan (5) cara penyajian yang 
baik. Tiap-tiap aspek yang dinilai 
dikembangkan kembali menjadi beberapa 
indikator. Hasil rata-rata skor yang diberikan 
oleh validator untuk tiap aspek ditunjukkan 
Tabel 1. 
 
 
Tabel 1. Hasil Validasi Ahli 
No. Aspek Rata-Rata Skor Kategori 
1.  Kesesuaian konsep fisis 3,83 Sangat valid 
2.  Kelengkapan pembahasan dan keutuhan 
konsep 
3,67 Sangat valid 
3.  Kesesuaian LKM dengan tuntutan 
pembelajaran yang terpusat pada siswa 
3,67 Sangat valid 
4.  Penggunaan bahasa yang baik 3,50 Sangat valid 
5.  Cara penyajian yang baik 3,67 Sangat valid 
 
Berdasarkan Tabel 1 tampak bahwa 
lembar kerja mahasiswa yang dikembangkan 
sangat valid menurut ketiga validator. Validitas 
dalam pengembangan lembar kerja mahasiswa 
ini menekankan pada validitas isi dan validitas 
konstruk. Validitasi isi dalam pengembangan 
ini menyatakan bahwa bahan ajar yang 
dikembangkan telah sesuai dengan materi yang 
seharusnya diajarkan. Untuk menguji validitas 
konstruk atau construct validity maka dapat 
digunakan pendapat ahli (judgment validity) 
(Riduwan, 2008). 
Berdasarkan hasil validasi lembar kerja 
mahasiswa berbasis POE, dari 2 aspek pada 
kesesuaian konsep, dinilai memiliki rata-rata 
skor validitas pada kriteria sangat valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa lembar kerja mahasiswa 
bebasis POE sudah sesuai dengan standar yang 
harus dicapai dalam perkuliahan.  Selain itu, 
pembelajaran ilmu alam, khususnya fisika 
menuntut agar mahasiswa berperan aktif selama 
proses pembelajara. Sehingga dalam 
pengembangan bahan ajar juga sedemikian 
menggiring mahasiswa agar berperan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Menurut 
validator berdasarkan aspek tersebut lembar 
kerja mahasiswa berbasis POE ini sudah sangat 
valid yakni dengan rata-rata skor 3,67. Selain 
dari faktor kesuaian materi dan tuntutan 
pembelajaran, hadirnya sebuah bahan ajar 
memiliki fungsi utama agar mahasiswa lebih 
mudah menacapai tujuan pembelajaran, seperti 
memahami konsep. Oleh karena itu, penting 
melihat faktor kemudahan bahan ajar untuk 
dipahami.  Berdasarkan tujuan tersebut, aspek 
penggunaan bahasa yang baik memiliki skor 
3,50 dan aspek cara penyajian yang baik 
memiliki skor 3,67 yang mana keduanya 
memiliki kriteria sangat valid. 
Selain dari validitas yang dinilai oleh 
para ahli, proses pengembangan lembar kerja 
berbasis POE juga melalui uji terbatas. Uji 
terbatas ini dimaksudkan untuk melihat 
kebergunaan produk yang dikembangkan. Uji 
terbatas dilakukan pada kelompok kecil yakni 
pada 25 mahasiswa yang sedang mengikuti 
perkuliahan Fisika Dasar 1. Uji terbatas ini 
merupakan bentuk implementasi awal lembar 
kerja mahasiswa berbasis POE, karena 
digunakan untuk mengajarkan topik fluida 
statis. Data diperoleh dengan memberikan 
angket respon kepada mahasiswa. Data respon 
mahasiswa ditunjukkan pada Tabel 2. 
 Tabel 2. Data Respon Mahasiswa terhadap LKM Berbasis POE  
No Indikator Respon N (%) 
SS S TS STS 
1 Instruksi yang ada dalam LKM berbasis POE mudah 
untuk saya pahami. 
4 
(16,00) 
21 
(84,00) 
0 
(0,00) 
0 
(0,00) 
2 Langkah-langkah yang ada dalam LKM berbasis POE 
mudah dipahami dan diikuti. 
7 
(28,00) 
18 
(72,00) 
0 
(0,00) 
0 
(0,00) 
3 Konten LKM berbasis POE ini mempermudah saya 
dalam memahami konsep fluida statis. 
5 
(20,00) 
20 
(80,00) 
0 
(0,00) 
0 
(0,00) 
4 Tampilan LKM berbasis POE ini menarik dan tidak 
membosankan. 
2 
(8,00) 
23 
(92,00) 
0 
(0,00) 
0 
(0,00) 
5 Jenis dan ukuran huruf dalam LKM berbasis POE ini 
dapat saya baca dengan baik. 
18 
(72,00) 
7 
(28,00) 
0 
(0,00) 
0 
(0,00) 
6 LKM berbasis POE ini tidak memuat kalimat-kalimat 
atau kata-kata yang sulit untuk dipahami. 
18 
(72,00) 
7 
(28,00) 
0 
(0,00) 
0 
(0,00) 
Rata-Rata % Respon 36,00% 64,00% 0,00% 0,00% 
 
Berdasarkan Tabel 2 tampak bahwa 
seluruh mahasiswa memberikan respon positif 
terhadap Lembar Kerja Mahasiswa berbasis 
POE. Jumlah responden yang sangat setuju 
lebih besar dari responden yang setuju pada 
indikator ‘jenis dan ukuran huruf dalam LKM 
berbasis POE ini dapat saya baca dengan baik’, 
dan ‘LKM berbasis POE ini tidak memuat 
kalimat-kalimat atau kata-kata yang sulit untuk 
dipahami’, yakni sebesar 72,00%. Berdasarkan 
data tersebut dapat disimpulakn bahwa 
mahasiswa merasa terbantu dengan adanya 
Lembar Kerja Mahasiswa berbasis POE ini. 
Berdasarkan nilai rata-rata persentase 
responden yang memberikan respon positif 
terhadap Lembar Kerja Mahasiswa berbasis 
POE, yakni 36,00% responden sangat setuju 
dan 64,00% mahasiswa yang setuju maka dapat 
disimpulkan bahwa Lembar Kerja Mahasiswa 
berbasis POE layak digunakan untuk membantu 
pembelajaran mahasiswa. Temuan tersebut 
sejalan dengan hasil penelitian Mariyana et al 
(2018) yang menyatakan bahwa LKS berbasis 
POE yang dikembangkannya pada topik suhu 
dan kalor telah layak menurut expert judgement 
dan siswa dalam uji terbatas. Selain 
berdasarkan pendapat mahasiswa yang telah 
menggunakan LKM berbasis POE tersebut, 
penggunaan media pembelajaran seperti ini 
juga mempermudah dan dapat menjembatani 
mahasiswa untuk belajar lebih baik. Tidak 
hanya itu, dengan bantuan LKM berbasis POE 
ini mahasiswa dapat lebih mudah belajar fisika 
sehingga menumbuhkan sikap positif 
mahasiswa terhadap pembelajaran (Hardiyanti 
et al, 2018).  
 
Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa 
 
Data berpikir kritis mahasiswa 
diperoleh dengan pemberian soal. Dalam 
penelitian ini, terdapat lima indikator 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa yakni, 
(1) menganalisis; (2) menyitesis; (3) 
memecahkan masalah; (4) menyimpulkan; dan 
(5) mengevaluasi. Data kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Data Kemampuan Berpikir Kritis 
Indikator % % 
total 
Katergori 
Menganalisis 72 
69,6 
Berpikir 
kritis 
Menyitesis 60 
Memecahkan 
masalah 
80 
Menyimpulkan 72 
Mengevaluasi 64 
 
Berdasarkan Tabel 3 kemampuan 
mahasiswa yang baik adalah memecahkan 
masalah (80%) sedangkan yang paling rendah 
adalah mensintesis (60%). Hasil tersebut sesuai 
dengan penelitian (Anggraini et al, 2017). Hal 
ini diduga karena mahasiswa cenderung lebih 
menyukai soal-soal yang disajikan dalam 
bentuk hitungan, terutama jika soal yang 
dirancang dapat diselesaikan dengan sekedar 
plug and chug. Mahasiswa akan sulit 
menyelesaikan soal jika melibatkan banyak 
konsep. Seperti soal-soal yang menuntuk 
mahasiswa untuk menyintesis. 
Berdasarkan hasil implementasi yang 
dilaksanakan sudah cukup menunjukkan 
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kebergunaan Lembar Kerja Mahasiswa berbasis 
POE dalam perkuliahan fluida statis. Kendati 
demikian, berdasarkan evaluasi penggunaan 
Lembar Kerja Mahasiswa berbasis POE ini 
masih perlu adanya penyempurnaan konten. 
Hal tersebut berupa perbaikan gambar-gambar 
agar lebih membantu mahasiswa dalam 
memahami konsep Fluida Statis secara lebih 
baik.  
Pada dasarnya berpikir kritis 
merepresentasikan salah satu aspek penting 
yang harus dikembangkan untuk mengasah 
kemampuan memecahkan permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari (Erceg et al, 2013). Telah 
banyak definisi dan ide terkait karakterisasi 
perpikir kritis (Pithers & Soden, 2000; Zhang, 
2003). Telah ratusan tahun kemampuan berpikir 
kritis sudah menjadi fokus penelitian oleh 
saintis, dan semua individu bekerja dalam ranah 
tertentu selalu memiliki rentetan kemampuan 
berpikir dengan kemampuan berpikir kritis 
sebagai dasar (Thompson, 2011). Bahkan 
kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu 
tuntutan kemampuan yang harus dikuasai oleh 
siswa atau pun mahasiswa pada era ini. 
Simpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan Lembar Kerja Mahasiswa 
berbasis POE ini telah mencapai tahapan 
evaluasi. Berdasarkan hasil validasi para ahli 
diperoleh bahwa Lembar Kerja Mahasiswa 
berbasis POE ini sangat valid. Selain itu, hasil 
respon mahasiswa pengguna memberikan 
respon positif terhadap produk, yakni sebanyak 
36,00% mahasiswa sangat setuju dan 64,00% 
mahasiswa setuju terhadap kelayakan Lembar 
Kerja Mahasiswa berbasis POE. Skor 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa sebesar 
69,6 menunjukkan bahwa mahasiswa berada 
dalam kategori berpikir kritis. Penelitian 
terbatas pada tahapan mengevaluasi produk 
yang telah dikembangkan. Bagi peneliti 
kedepannya dapat mengimplementasikan 
Lembar Kerja Mahasiswa berbasis POE dan 
menguji efektivitasnya melalui penelitian 
eksperimen agar lebih teruji. 
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